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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Visualisasi Living Qur’an di pesantren, khususnya di Pesantren Krapyak, 

bertujuan untuk mengenalkan para santri sekaligus masyarakat luas pada keindahan 

dan keharmonisan hubungan antara pesantren dan interaksi mereka dengan al-

Quran di dalam Pesantren Krapyak. Sebagai panduan hidup yang mendorong 

toleransi dan moderasi beragama, al-Quran dipelajari, ditafsirkan, dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini nantinya akan diwujudkan melalui 

penciptaan karya seni grafis yang menggambarkan ide dan gagasan dari nilai-nilai 

tersebut, sehingga pesan dan maknanya dapat dirasakan melalui karya seni yang 

dihasilkan. 

Dalam menjelajahi dunia pesantren, penulis menyadari bahwa catatan 

tertulis saja tidak cukup untuk menggambarkan pengalaman mendalam dalam 

proses mengaji. Dengan menggunakan sketsa sebagai medium visual, penulis 

menemukan cara yang lebih efektif untuk menyampaikan emosi, menjelajahi 

pertanyaan yang muncul, dan menggambarkan kebingungan yang dirasakan saat 

menghadapi berbagai peristiwa unik. Pada akhirnya, penulis memvisualisasikan 

dan mengekspresikan hasil pengalaman maupun pengamatannya melalui konsep 

Living Qur’an dalam Pesantren Krapyak. Sebagai mahasiswa Seni Grafis, maka 

penulis akan menvisualisasikan konsep tersebut dan dibuat dalam teknik seni grafis 

melalui teknik photolithography. Berlatarbelakang lingkungan pesantren yang 

membatasi ekspresi seni, terutama dalam hal penyerupaan makhluk bernyawa atau 

bentuk-bentuk yang dianggap kurang pantas, penulis merasa enggan untuk 

mengeksplorasi bentuk secara bebas. Visual yang dihadirkan, berupa potret tokoh-

tokoh ternama, membuat penulis semakin berhati-hati dalam menciptakan bentuk 

lain, mengingat tantangan dalam mempertanggungjawabkan tema yang diusung, 

yaitu “pengalaman visualisasi Living Qur’an di Pesantren Krapyak”. Kendala dan 

temuan ditemukan penulis dalam proses cetak raster (format gambar digital yang 

terdiri dari jutaan piksel atau titik kecil yang membentuk gambar) pada latar 

UPA Perpustakaan ISI YogyakartaUPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



102 
 

 
 

belakang karya "Tasarruf" cukup tricky dan membuat penulis kesulitan sampai 

harus mengulang nyetak plat dan membuat versi second stage. Ternyata titik kunci 

permasalahannya berada pada kertas yang lembab dan tinta yang tipis. 

 

B. Saran 

Secara keseluruhan, tugas akhir ini menggambarkan kompleksitas pesantren 

sebagai cerminan hakikat kehidupan manusia dari sudut pandang umat Muslim 

sekaligus pengalaman pribadi penulis. Perpaduan antara ekspresi tulisan dan visual 

menciptakan dimensi yang lebih menarik, baik dalam memahami pesantren secara 

umum maupun dalam konteks personal. Karya-karya yang ditampilkan mendorong 

para pengamat untuk menganalisis dan menafsirkan visualisasi tersebut, hingga 

beberapa di antaranya berbagi pandangan dengan penulis. Hal ini memicu diskusi 

tentang perspektif baru mengenai pesantren, yang menjadi salah satu harapan 

penulis melalui karya ini.  

Proses eksplorasi ini terus mendorong penulis untuk membuka diri terhadap 

pengalaman hidup, mendalami esensi kehidupan, dan merefleksikan identitasnya 

sebagai santri. Di saat yang sama, penulis memanfaatkan kesempatan ini untuk 

menuangkan emosi melalui medium baru, sambil menegaskan bahwa ekspresi 

dalam medium apa pun tetap dapat dilakukan asalkan esensi awal dari proses kreatif 

tersebut tidak diabaikan. 
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